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A.
JUDUL PENELITIAN

Analisis Motivasi Berwirausaha Mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga  dengan Diselenggarakannya Mata Kuliah  Restoran Sistem Blok

B. BIDANG ILMU

     Pendidikan 

C.  PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di perguruan tinggi saat ini lebih banyak menghasilkan lulusan yang berpengetahuan tinggi yang ditunjukkan dengan nilai indeks prestasi yang baik. Jumlah lulusan perguruan tinggi meningkat setiap tahunnya, sementara kesempatan kerja yang tersedia sangat terbatas sehingga menyebabkan lulusan perguruan tinggi bertambah pula. Pengangguran lulusan perguruan tinggi bukan diakibatkan oleh ketertinggalan ilmu dan teknologi yang dimilikinya, namun lebih dikarenakan faktor kepribadian yang tidak siap mengambil resiko, kurang percaya diri, tidak jeli melihat peluang pasar, kurang inovatif, dan kurang mampu menghadapi permasalahan-permasalahan riil yang ada dilapangan kerja.

Kemampuan melihat dan mencari peluang pasar inilah yang disebut sebagai kewirausahaan. Seorang wirausahawan akan menemukan dan menciptakan produk dan ide baru yang nantinya akan diimplementasikan dalam bisnisnya. Jiwa kewirausahaan yang inovatif dan keatif akan mencari peluang bisnis yang ‘menjual’ sehingga membuka banyak lapangan pekerjaan. Jiwa kewirausahaan ini tidak hanya dapat dimiliki oleh para usahawan, tetapi oleh semua orang, termasuk mahasiswa.

Hal ini menjadi dasar bagi perguruan tinggi untuk mempersiapkan mahasiswanya dengan kompetensi yang memadai untuk masuk ke dunia kerja. Salah satu aspek riil dari kompetensi yang paling diharapkan adalah penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam bidang keahliannya. Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta khususnya jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana memiliki potensi yang dapat dikembangkan yaitu sarana dan prasarana jurusan yang akan sangat mendukung penerapan ilmu sekaligus sebagai laboratorium praktik bidang boga dan busana. Dengan ketrampilan yang sifatnya aplikatif ini, ternyata tidak semua lulusan jurusan Pendidikan Teknik Boga  dan Busana yang memiliki motivasi untuk berwirausaha. Orientasi para lulusan ini adalah mencari kerja, bukan berwirausaha menciptakan lapangan kerja untuk dirinya dan masyarakat.

Pada awal tahun 2007 ini Jurusan Pendidikan Teknik Boga Busana telah menerapkan sistem baru pelaksanaan mata kuliah restoran dengan sistem blok yang dimulai oleh mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga. Jika sebelumnya mata kuliah ini hanya dilaksanakan dengan sistem independen yaitu seminggu sekali saat kuliah saja, maka sistem blok akan memberikan mahasiswa pengalaman menjalankan bisnis restoran selama dua minggu penuh. Kompetensi yang ingin dicapai pada mata kuliah Restoran sistem blok ini adalah mampu membuat penilaian motivasi berwirausaha. Oleh karena itu dalam mata kuliah ini mahasiswa akan benar-benar merasakan liku-liku pengelolaan suatu usaha restoran, mempraktekkan ilmu dan potensinya mengelola suatu usaha restoran dan hasilnya akan lebih tampak nyata dibandingkan dengan sistem independen. 

Dengan adanya mata kuliah restoran sistem blok  ini akan dievaluasi efektiftivitasnya, sesuai dengan kompetensi mata kuliah yang ingin dicapai yaitu mampu membuat penilaian motivasi berwirausaha mahasiswa itu sendiri. Target selanjutnya adalah mencetak lulusan jurusan PTBB yang mempunyai keunggulan kompetitif dalam menghadapi persaingan pasar.
2. Identifikasi Masalah

a. Pengangguran  semakin  banyak  terjadi   bukan   disebabkan  oleh ketertinggalan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,  tetapi  lebih disebabkan  oleh  tidak  jelinya  melihat dan mencari peluang pasar.

b. Tugas perguruan tingi yang  harus  mempersiapkan  mahasiswanya dengan bekal kependidikan dan non-kependidikan. Non kependidikan yang dimaksud adalah bekal kewirausahaan.

c. Hubungan  penyelenggaraan   mata   kuliah   restoran   sistem  blok dengan motivasi    berwirausaha    mahasiswa   S-1  Pendidikan Teknik Boga.

d. Evaluasi efektivitas penyelenggaraan mata kuliah restoran system blok terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa.

3. Batasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan pada permasalahan maka dilakukan pembatasan masalah. Batasan masalah pada penelitian ini yaitu evaluasi efektivitas penyelenggaraan mata kuliah restoran sistem blok terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga.

4. Rumusan Masalah

a. Bagaimana efektivitas penyelenggaraan mata kuliah restoran sistem blok dalam membentuk motivasi berwirausaha mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga?

b. Indikator-indikator motivasi berwirausaha mana yang paling ingin dicapai oleh mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga  terkait dengan diselenggarakannya mata kuliah restoran sistem blok?

5. Tujuan Penelitian

 Penelitian ini bertujuan untuk:

a. mengetahui bagaimana motivasi berwirausaha mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga dengan diselenggarakannya mata kuliah restoran sistem blok.

b. mengetahui indikator-indidkator motivasi berwirausaha mana yang paling ingin dicapai oleh mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga  terkait dengan diselenggarakannya mata kuliah restoran sistem blok.

6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi

a. mahasiswa 

membangun motivasi dan jiwa berwirausaha mahasiswa dengan diselenggarakannya mata kuliah restoran sistem blok
b. tenaga kependidikan

mengetahui efektifitas diselenggarakannya mata kuliah restoran bagi pembentukan karakter dan motivasi berwirausaha mahasiswa
c. lembaga pendidikan (Jurusan PTBB FT UNY)

upaya evaluasi pembelajaran praktek restoran terhadap pembentukan karakter dan motivasi berwirausaha mahasiswa
7. Definisi Operasional

a. Motivasi merupakan dorongan manusia yang berfungsi sebagai motor penggerak perilaku.

b. Wirausaha adalah suatu kemampuan berani kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya mencari peluang.

c. Mata Kuliah Restoran sistem blok merupakan mata kuliah yang memberikan kompetensi wirausaha dalam bidang restoran dengan menganalis peluang usaha, menerapkan prinsip manajerial, keterampilan produksi dan pelayanan,  serta melakukan kegiatan pemasaran dalam bidang restoran selama dua minggu berturut-turut.

D. KAJIAN PUSTAKA

1. Deskripsi Teori

Motivasi 

Teori-teori tentang motivasi banyak dipelajari dalam ranah studi psikologi dan manajemen. Teori ini berkaitan dengan perilaku individu, dan kedua ranah studi tersebut memang berkaitan dengan perilaku individu. Salah satu tokoh yang cukup dikenal adalah Abraham Maslow. Beliau adalah pionir dari aliran psikologi humanistik. Teorinya yang cukup terkenal adalah mengenai Theory of Hierarchy Needs. Menurutnya, manusia memunculkan suatu perilaku didasarkan pada kebutuhan yang ada. 

Dia berargumen bahwa seseorang tidak akan mencapai tingkat kebutuhan yang lebih tinggi sebelum tercapai kebutuhan yang di bawahnya. Misalnya, seseorang akan sulit mendapatkan kebutuhan akan cinta kalau kebutuhan fisiologisnya belum tercapai. Begitu seterusnya hingga sampai kebutuhan aktualisasi diri. Namun dalam penelitian selanjutnya ternyata ada individu yang tidak begitu saja harus membutuhkan kebutuhan di bawahnya sebelum meraih kebutuhan yang di atasnya. 

Secara sederhana motivasi dapat diartikan sebagai dorongan. Secara teknis istilah motivasi dalam psikologi diartikan (Ahmad Faqih, 2003) : (1) seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong timbulnya kekuatan pada diri individu; sikap yang dipengaruhi untuk pencapaian suatu tujuan, (2) suatu variabel yang ikut campur tangan yang digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam organisme, yang membangkitkan, mengelola, mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku menuju satu sasaran, (3) suatu kekuatan yang mendorong atau menarik  yang tercermin dalam tingkah laku yang konsisiten menuju tujuan tertentu.

Sementara motivasi berprestasi (achievement motivation) merupakan teori yang dikenalkan oleh David McClelland. Dasar teorinya tetap berdasarkan teori kebutuhan Maslow, namun ia mencoba mengkristalisasinya menjadi tiga kebutuhan:

· Need for Power (nPow)

· Need for Affiliation (nAff)

· Need for Achievement (nAch)

Dalam membangun teorinya ini ia mengajukan teori kebutuhan motivasi yang dipelajari yang erat hubunganya dengan konsep belajar. Ia percaya bahwa banyak kebutuhan yang didapatkan dari kebudayaan suatu masyarakat. Untuk melihat motivasi berprestasi ini ia menggunakan metode pengetesan dengan tes TAT (Thematic Apperception Test). Tes ini merupakan tes proyektif yang menggunakan analisa terhadap seseorang dari gambar-gambar untuk mengetahui perbedan individual (Gibson, et.al., dalam Ahmad Faqih, 2003). Tes ini dikembangkan oleh seorang psikolog Henry Murray  dari klinik Psikologi Harvard, AS tahun 1943 (Groth-Marnat dalam Ahmad Faqih, 2003).

Dari penelitian yang dilakukan McClelland ini kemudian dihasilkan profil orang-orang yang memiliki kebutuhan berprestasi (nAch):

· Orang dengan nAch tinggi memilih untuk mengindari tujuan prestasi yang mudah dan sulit. Mereka sebenarnya memilih tujuan yang moderat yang mereka pikir akan mampu mereka raih.

· Orang dengan nAch tinggi memilih umpan balik lansung dan dapat diandalkan mengenai bagaimana mereka berprestasi.

· Orang dengn nAch tinggi menyukai tanggung jawab pemecahan masalah.

Adversity Quotient: Paradigma Baru Menghadapi Tantangan, sebuah pendekatan baru dalam melihat, mengukur, dan meramalkan kesuksesan seseorang. Pendekatan teoritis ini disebut adversity quotient (AQ) yang dikembangkan pertama kali oleh Paul G. Stoltz. Ia beranggapan bahwa IQ dan EQ yang sedang marak dibicarakan itu tidaklah cukup dalam meramalkan kesuksesan orang. Stoltz mengelompokkan individu menjadi tiga: quitter, camper, dan climber. 

Pengunaan istilah ini memang berdasarkan pada sebuah kisah ketika para pendaki gunung yang hendak menaklukan puncak Everest. Ia melihat ada pendaki yang menyerah sebelum pendakian selesai, ada yang merasa cukup puas sampai pada ketinggian tertentu, dan ada pula yang benar-benar berkeinginan menaklukan puncak tersebut. Itulah kemudian dia mengistilahkan orang yang berhenti di tengah jalan sebelum usai sebagai quitter, kemudian mereka yang merasa puas berada pada posisi tertentu sebagai camper, sedangkan yang terus ingin meraih kesuksesan ia sebut sebagai climber.
Teori ini sebenarnya tetap melihat pada motivasi individu. Mereka yang berjiwa quitter cenderung akan mati di tengah jalan ketika pesaingnya terus berlari tanpa henti. Sementara mereka yang berjiwa camper merasa cukup puas berada atau telah mencapai sebuah target tertentu, meskipun tujuan yang hendak dicapai masih panjang. Dan mereka yang berjiwa climber akan terus pantang mundur menghadapi hambatan yang ada di hadapannya. Ia anggap itu sebagai sebuah tantangan dan peluang untuk meraih hal yang lebih tinggi yang belum diraih orang lain.

Profil Quitter, Camper, dan Climber

Tabel I

	Profil
	Ciri, Deskripsi dan Karakteristik

	Quitter 
	· Menolak untuk mendaki lebih tinggi lagi

	
	· Gaya hidupnya tidak menyenangkan atau datar dan “tidak lengkap”

	
	· Bekerja sekedar cukup untuk hidup

	
	· Cenderung menghindari tantangan berat yang muncul dari komitmen  yang sesunguhnya

	
	· Jarang sekali memiliki persahabatan yang sejati

	
	· Dalam menghadapi perubahan mereka cenderung melawan atau lari dan cenderung menolak dan manyabot perubahan

	
	· Terampil menggunakan kata-kata yang sifatnya membatasi, seperti “tidak mau”, “mustahil”, “ini konyol”, dsb.

	
	· Kemampuannya kecil atau bahkan tidak ada sama sekali; mereka tidak memiliki visi dan keyakinan akan masa depan, kontribusinya sangat kecil

	Camper
	· Mereka mau untuk mendaki, meskipun akan “berhenti” di pos tertentu, dan merasa cukup sampai disitu.

	
	· Mereka merasa cukup puas telah mencapai suatu tahapan tertentu (satis-ficer) 

	
	· Masih memiliki sejumlah inisiatif, sedikit semangat, dan beberapa usaha

	
	· Mengorbankan kemampuan individunya untuk mendapatkan kepuasan, dan mampu membina hubungan dengan para camper lainnya.

	
	· Menahan diri terhadap perubahan, meskipun kadang tidak menyukai perubahan besar karena mereka merasa nyaman dengan kondisi yang ada

	
	· Mereka menggunakan bahasa dan kata-kata yang kompromistis, misalnya, “Ini cukup bagus,” atau “Kita cukuplah sampai sini saja”

	
	· Prestasi mereka tidak tinggi, dan kontribusinya tidak besar juga

	
	· Meskipun telah melalui berbagai rintangan, namun mereka akan berhenti juga pada suatu tempat dan mereka “berkemah” di situ

	Climber
	· Mereka membaktikan dirinya untuk terus “mendaki”, mereka adalah pemikir yang selalu memikirkan kemungkinan-kemungkinan

	
	· Hidupnya “lengkap” karena telah melewati dan mengalami semua tahapan sebelumnya. Mereka menyadari bahwa akan banyak imbalan yang diperoleh dalam jangka panjang melalui “langkah-langkah kecil” yang sedang dilewatinya

	
	· Menyambut baik tantangan, memotivasi diri, memiliki semangat tinggi, dan berjuang mendapatkan yang terbaik dari hidup; mereka cenderung membuat segala sesuatu terwujud

	
	· Tidak takut menjelajahi potensi-potensi tanpa batas yang ada di antara dua manusia; memahami dan menyambut baik risiko menyakitkan yang diimbulkan karena bersedia menerima kritik

	
	· Menyambut baik setiap perubahan, bahkan ikut mendorong perubahan tersebut ke arah yang positif

	
	· Bahasa yang digunakan adalah bahasa dan kata-kata yang penuh dengan kemungkinan-kemungkinan; mereka berbicara tentang apa yang bisa dikerjakan dan cara mengerjakannya; mereka berbicara tentang tindakan, dan tidak sabar dengan kata-kata yang tidak didukung dengan perbuatan

	
	· Memberikan kontribusi yang cukup besar karena bisa mewujudkan potensi yang ada pada dirinya

	
	· Mereka tidak asing dengan situasi yang sulit karena kesulitan merupakan bagian dari hidup


Wirausaha

Wirausaha adalah hasil dari suatu disiplin, proses sistematis untuk berani menerapkan kreativitas dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan peluang pasar (Zimmerer dalam Suryana 2003). Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya mencari peluang menuju sukses. Intinya adalah berani menciptakan sesuatu yang berbeda dengan bertindak kreatif dan inovatif (Suryana, 2003).

Menjadi wirausahawan adalah seperti membesarkan anak. Membutuhkan waktu dan upaya lebih banyak dan tingkat kesulitan yang tinggi untuk keluar dari permasalahan. Namun menjadi wirausahawan akan mengajarkan bagaimana meningkatkan kemampuan dalam permasalahan. Hal ini dikarenakan menjalankan suatu usaha bisnis bukan hanya mengandung resiko finansial, tapi juga resiko emosional.


Dalam era abad ke-20 wirausahawan tidak dibedakan dari seorang manajer dan lebih banyak dilihat dari pandangan ekonomi. Fungsi wirausaha adalah membentuk kembali pola produksi dengan menemukan metode baru berproduksi atau menemukan cara baru pada metode berproduksi yang sudah ada. Konsep berinovasi dan selalu menghadirkan sesuatu yang baru adalah bagian penting dalam kewirausahaan. Perilaku yang terdapat dalam diri wirausaha adalah inisiatif, mengatur mekanisme sosial dan ekonomi dan berani mengambil  ataupun menerima resiko.

      Langkah menjadi wirausaha:


Berkreasi sesuat






Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang menjadi wirausaha adalah (Suryana, 2003):

· Tekanan hidup yang berat dan keinginan untuk memperbaiki taraf hidup 

· Melihat adanya peluang dalam pasar seperti ingin melayani kebutuhan masyarakat yang belum terpenuhi. 

· Budaya yang menghormati orang yang bekerja tanpa dibawah perintah orang lain, mengembangkan potensi pribadi dan menjadi sukses.

· Keluarga yang mendukung dan memberi kebebasan untuk menjadi wirausaha

· Pengaruh dari guru dan tempat belajar yang memberikan kuliah kewirausahaan

· Kondisi teman yang kondusif untuk membicarakan permasalahan peluang pasar dan mengahasilkan solusi 

· Faktor pemerintah yang memberikan kemudahan membangun usaha baru, pembangunan infrasruktur, dan kestabilan sistem ekonomi.

· Dari segi pemasaran, kelihaian melihat peluang pasar dan mengetahui bagaimana strategi pemasaran harus dilakukan adalah hal penting dalam pembentukan usaha baru, apalagi didukung dengan kondisi keuangan yang dimiliki. 

· Role model dapat menjadi pengaruh yang paling kuat pada pembentukan usaha baru. Contoh tindakan wirausaha yang sukses akan memotivasi semangat menjadi wirausaha baru.

Wirausaha akan mengubah struktur bisnis dan sosial dengan mengembangkan produk dan usaha baru yang nantinya akan mengundang investor untuk menanamkan modalnya sekaligus menyediakan lapangan kerja dan mengembangkan kemampuan teknologi dan pemasarandalam aktivitas wirausaha. Hal ini akan menstimulasi pembangunan ekonomi yang tidak lepas dari dukungan pemerintah dalam mendesain teknologi untuk pemasaran produk dan memperpendek jalur birokrasi pembentukan usaha baru.

      Keuntungan menjadi wirausaha:

· Responsif: bisnis yang kecil akan lebih dapat mengetahui dan memahami adanya kebutuhan konsumen dan bagiaman cara memuasakannya

· Kemampuan berinovasi secara cepat bagi perusahaan kecil. Walaupun perusahaan besar dapat juga berinovasi, tetapi jalur birokrasi dan administrasi perusahaan akan memperlambat usaha inovasi ini.

· Fleksibilitas dalam merespon konsumen, merubah kebijakan/strategi dan membuat produk baru

· Kondisi ekonomi yang tidak stabil akan mengakibatkan perusahaan besar melakukan down-sizing atau pengurusan badan organisasi, yaitu dengan memecat sebagian karyawannya. Hal ini tidak terjadi pada perusahaan kecil yang akan menjaga integritas karyawannya.

· Adanya segmen pasar yang ingin terlayani kebutuhannya secara spesifik/khusus (niche). Konsumen tipe ini akan meminta layanan dan produk yang unik sehingga perusahaan tidak dapat memproduksi produk/layanan secara massal. Peluang inilah yang dapat diambil perusahaan kecil untuk mengelola konsumen dengan menghadirkan produk/layanan seperti yang diharapkan tiap konsumen.

· Peluang pasar baru tentang konsep ‘Hijau’ dengan melakukan daur ulang dan produk yang ramah lingkungan merupakan celah pasar yang dapat dikelola perusahaan kecil.

Menurut Geoffrey GM dalam Suryana (2003), ciri/karakteristik wirausaha adalah percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil resiko dan suka tantangan, kepemimpinan, keorisinilan, berorientasi masa depan.

      Terdapat tiga jenis wirausaha dalam menjalankan usahanya:











Adapun keahlian yang dibutuhkan untuk menjadi wirausaha :

· Keahlian Teknis, meliputi:

· Kemampuan berkomunikasi  dan menjalin kerjasama

· Kelihaian membaca situasi lingkungan bisnis

· Kemampuan menjalankan bisnis

· Menguasai teknologi dan informasi

· Kemampuan mengorganisasi

· Menjadi pemain tim yang baik

· Kemampuan manajemen, meliputi:

· Perecanaan dan pencapaian tujuan

· Pengambilan keputusan

· Hubungan manusia, termasuk didalamnya negosiasi

· Pemasaran

· Keuangan

· Akuntansi

· Menyiasati pertumbuhan perusahaan

· Kemampuan pribadi wirausaha, meliputi:

· Disiplin pribadi

· Berani mengambil resiko

· Inovatif

· Berorientasi pada perubahan dan kemampuan menyiasati perubahan

· Mempunyai visi kepemimpinan

Motivasi Berwirausaha

Seseorang memiliki minat berwirausaha karena adanya suatu motif tertentu, yaitu motif berprestasi (achievement motive). Motif berprestasi adalah suatu nilai sosial yang menekankan pada hasrat untuk mencapai yang terbaik untuk kepuasan pribadi. Menurut Dan Steinhoff & John F. Burgess dalam Suryana (2003), ada tujuh motivasi berwirausaha, yaitu: (1) keinginan mendapatkan penghasilan yang lebih baik, (2) keinginan mendapatkan karir yang lebih memuaskan, (3) keinginan menjadi mandiri, (4) keinginan mendapatkan prestise dengan menjadi pemilik suatu usaha bisnis, (5) keinginan menjalankan ide/konsep baru, (6) keinginan mendapatkan kekayaan jangka panjang, (7) keinginan memberi kontribusi pada masyarakat.

Sedangkan menurut Yuyun S dalam Suryana (2003), terdapat beberapa alasan yang mendorong seseorang berwirausaha, yaitu alasan keuangan untuk mencari nafkah, alasan sosial untuk mendapatkan prestise, alasan pelayanan untuk memberi pekerjaan kepada masyarakat, dan alasan pemenuhan diri untuk menjadi atasan/mandiri.

Beberapa peluang yang dapat diambil dari berwirausaha adalah (Zimmere dalam Suryana 2003): peluang memperoleh kontrol atas kemampuan diri, peluang memanfaatkan potensi secara penuh, peluang memperoleh manfaat secara finansial, dan peluang memberikan kontribusi kepada masyarakat dan menghargai hasil karya bawahan.

Menurut Suryana (2003), indikator-indikator motivasi berwirausaha adalah sebagai berikut:

a. Ingin mengatasi sendiri kesulitan dan persolan yang timbul pada dirinya (mandiri).
b. Selalu memerlukan umpan balik yang segera untuk melihat keberhasilan atau kegagalan

c. Memilki tanggung jawab personal yang tinggi

d. Berani mengambil resiko dengan penuh perhitungan

e. Menyukai tantangan

      Mata Kuliah Restoran  Sistem Blok

Mata Kuliah Restoran  Sistem Blok merupakan mata kuliah yang memberikan kompetensi wirausaha dalam bidang restoran dengan menganalis peluang usaha, menerapkan prinsip manajerial, keterampilan produksi dan pelayanan,  serta melakukan kegiatan pemasaran dalam bidang restoran selama dua minggu berturut-turut.

Status mata kuliah ini sebagai  kulminasi dari mata kuliah bidang studi, sehingga bagi mahasiswa yang akan mengambil mata kuliah harus sudah menempuh mata kuliah (Komariah, 2006) :

1) Kewirausahaan 

2) Teknik Pengolahan Makanan Indonesia, Oriental, Kontinental dan

     Patiseri

3) Pengantar Manajemen

4) Pemasaran 
2.  Kerangka Berfikir

Mata kuliah Restoran dengan Sistem Blok adalah mata kuliah yang materinya berisi praktek pengelolaan usaha restoran selama dua minggu berturut-turut. Mahasiswa dituntut untuk mengembangkan seluruh potensinya baik dalam hal ketrampilan produksi, pelayanan, manajerial maupun pemasaran produk yang mengarahkannya pada ketrampilan berwirausaha. 

Salah satu indikator pencapaian kompetensi mata kuliah restoran sistem blok ini adalah mahasiswa mampu membuat penilaian tentang motivasi berwirausaha dalam dirinya sendiri setelah penyelenggaraan mata kuliah restoran sistem blok. Dengan adanya sistem blok yang menggembleng kemampuan mahasiswa dua minggu berturut-turut akan dievaluasi efektivitasnya terhadap pembentukan motivasi dalam diri setiap mahasiswa untuk berwirausaha. 

E.   METODE PENELITIAN

1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa  Program Studi Pendidikan Teknik Boga (S1) sebanyak 23 orang, yang mengambil mata kuliah Restoran. Dari keseluruhan populasi sebanyak 23 orang, semua menjadi sampel dalam penelitian ini, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh (Sugiyono, 1999).

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Jurusan PTBB selama 4 bulan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan survei dan kuesioner. Adapun pertanyaan kuesioner berisi 30 butir pertanyaan, yang setiap pertanyaan menggunakan skala likert 1 –5. 

4. Prosedur yang dilakukan  adalah 

a. Dosen melakukan survei pelaksanaan mata kuliah restoran dan mengidentifikasi indikator motivasi berwirausaha mahasiswa S-1 .

b. Dosen menyebarkan kuesioner dengan berbasis pada survei data lapangan mengenai indikator motivasi berwirausaha mahasiswa S-1 .

c. Evaluasi, pengolahan data dan kesimpulan hasil.

5. Instrumen Penelitian dan Alat Bantu

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen berupa kuesioner.

12. Teknik Analisis Data

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode angket/kuesioner, dokumentasi, dan observasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan statistika deskriptif (Furchan, 1982 dan Sugiyono, 1999).

Angket/kuesioner digunakan untuk mengetahui pendapat mahasiswa terhadap metode pembelajaran E-learning.

Observasi digunakan untuk mengetahui hasil praktek mahasiswa.    

F. JADWAL PELAKSANAAN


Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Persiapan Penelitian
	x
	
	
	

	2.      
	Penyiapan Berkas-berkas Penelitian dan Penyusunan Instrumen
	x
	
	
	

	3.
	Seminar Proposal
	x
	
	
	

	4.
	Pelaksanaan Penelitian
	
	x
	x
	

	5.
	Pengolahan Data
	
	
	x
	x

	6.
	Penyusunan dan Penyerahan Laporan
	
	
	
	x


G. PERSONALIA PENELITIAN
1.
Peneliti
: Dewi Eka M, SE


NIP
: 132318572


Pangkat, golongan
: Penata Muda Tk. 1, III / a


Jabatan
: Tenaga Pengajar


Fakultas / Program Studi
: FT UNY / Teknik Boga


Waktu yang disediakan
: 8 jam / minggu

2.
Anggota Peneliti
: Titin Hera Widi Handayani, S.Pd


NIP
: 132300105

Pangkat, Golongan
: Penata Muda, III / a


Jabatan
: Asisten Ahli


Fakultas / Program Studi
: FT UNY / Teknik Boga


Waktu yang disediakan
: 6 jam / minggu

3.
Pembimbing Peneliti
: Purwati Tjahyaningsih, M.Pd.


NIP
: 130682774


Pangkat, Golongan
: Pembina Tk. I / IV b


Jabatan
: Lektor Kepala


Fakultas / Program Studi
: FT UNY / Teknik Boga


Waktu yang disediakan
: 6 jam / minggu

H. RENCANA ANGGARAN

Untuk mendukung pelaksanaan penelitian ini diperlukan pendanaan yang dirinci dalam pos-pos sebagai berikut :

Rencana Anggaran Penelitian

	No.
	Uraian
	Volume
	Harga  Satuan (rupiah)
	Sub Total

(rupiah)
	Total Biaya

(rupiah)

	1.
	Persiapan:

Penyusunan Instrumen 
	
	
	 100.000
	   100.000

	2.
	Seminar Proposal:

- Penggandaan

- Konsumsi peserta
	20 kali

20 orang
	    2.000

  20.000
	   40.000

 400.000
	   440.000

	3.
	ATK:

- Alat Tulis

- HVS Kuarto

- Tinta Printer

- Sewa Komputer 

  (4 bulan)

- Flash disk

- Penggandaan

  angket
	   LS

1 rim

2 buah

1 buah

2 buah

30 buah
	  25.000

  25.000

100.000

100.000

    2.000
	   25.000

   25.000

   50.000

400.000

200.000

  60.000
	  760.000

	4.
	Honorarium:

- Ketua Peneliti

- Anggota Peneliti
	1 orang

1 orang
	500.000

400.000
	500.000

400.000
	  900.000

	5.
	Seminar Hasil:

- Penggandaan

- Konsumsi peserta
	20 kali

20 orang
	    5.000

  20.000
	100.000

400.000
	  500.000

	6.
	Penyusunan laporan & Penggandaan
	
	
	
	  200.000

	7. 
	Administrasi Lemlit
	
	
	
	  100.000

	Total Biaya
	3.000.000
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